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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul wt Upava Meningkatkan Kemampuan Berbicara Baui 
Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kenten Melalui Metode Stoiy Telling”. Masalah dalam 
penelitian ini adalah aoakah dengan diterapkannya Metode Storv Telling Kemampuan 
Berbicara Bagi Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kenten dapat meningkat. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kemampuan beibicara siswa SD Negeri 
2 Kenten dapat meningkat. Manfaat penelitian ini adalah, (1) memberikan kanstribusi 
yang berguna bagi peningkatan dan pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya pembelajaran berbicara. (2) Memberikan masukan kepada guru sebagai 
bahan pertimbangan di dalam pembelajaran berbicara. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah penelitian tindakan kelas dan dilaksanakan siswa bersiklus dimulai 
dari perencanaan, tindakan, observasi dan relleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa 
Kelas V SD Negeri 2 Kenten yang berjumlah 38 orang dengan perincian 18 siswa 
laki-iaki dan 20 siswa perempuan. Data penelitian ini dikumpulkan dari hasil tes 
wawancara dan observasi. Penelitian dilaksanakan tiga siklus dengan nilai rata-rata 
tes awal 4,21, siklus satu 5,55, siklus dua 6,98 dan siklus tiga 7,33. Keberhasilan 
penelitian ini berpedoman pada ketuntasan belajar yaitu bila 85% atau lebih dari 
jumlah siswa mendapat nilai > 6,5 di samping itu terjadi peningkatan proses. Ternyata 
berdasarkan nilai siklus tiga ketuntasan belajar mencapai 89,47%. Jadi secara 
kwantitas sudah terjadi penngkatan nilai dan melebihi batas kreteria ketuntasan 
belajar. Dilihat dari segi proses terjadi peningkatan, karena berdasarkan pengamatan, 
siswa tampak antusias, aktif, berekspresi, bergembira dan penuh tanggung jawab. Jadi 
secara kwalitas juga terjadi peningkatan. Dari hasil wawancara dapat diketahui siswa 
senang dengan pembelajaran berbicara/bercerita dengan objek atau cerita yang 
disediakan guru. Siswa dapat berbicara dengan kalimat siswa sendiri dan tidak 
merasa tertekan, sehingga merasa lebih luwes dan bertanggung jawab

Kata-kata kunci: Pembelajaran, berbicara/ bercerita, metode, Story Telling.

vi

r
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BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Dalam Kurikulum Sekolah Dasar 2004 dijelaskan bahwa salah satu tujuan 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah siswa memiliki kemampuan menggunakan 

bahasa untuk meningkatkan intelektual, kematangan sosial, dan kematangan

emosional.

Untuk berkomunikasi yang baik seseorang memerlukan keterampilan 

berbahasa yang baik pula. Keterampilan berbahasa terdiri dari empat komponen yaitu 

keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.

Salah satu keterampilan berbahasa adalah keterampilan berbicara. Menurut 

Tarigan (1991:15) Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan serta menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan.

Apabila siswa memiliki keterampilan berbicara yang baik, maka ia dapat 

menyampaikan gagasan, pikiran dan perasaan kepada orang lain dengan baik dan 

mudah dimengerti.

Pembelajaran berbicara sebenarnya sudah didapat siswa sejak di Sekolah 

Dasar. Pembelajaran berbicara harus diberikan dan mendapat perhatian yang khusus, 

agar siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
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Selanjutnya Nurgiyantoro (1987:252) menyatakan bahwa berbicara adalah 

aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu 

setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan bunyi- bunyi bahasa yang didengarnya 

itulah kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu berbicara.

Untuk mengetahui kemampuuam berbicara siswa kelas 5 SD Negeri 2 

Kenten, pada tanggal 15 Oktober diadakan tes awal yaitu siswa disuruh menceritakan 

kembali cerita yang telah dibacanya, ternyata siswa sulit untuk mengungkapkan 

kembali cerita yang telah dibacanya. Adaupun nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

4,21. Hal ini berarti kemampuan berbicara siswa masih rendah.

Ketidakmampuan siswa berbicara atau bercerita di depan kelas ini juga 

terungkap dari wawancara kepada siswa kelas V SD Negeri 2 Kenten Pada tanggal 

19-20 Oktober 2004. Siswa pada dasarnya senang membaca semua jenis cerita baik 

dongeng, komik, maupun cerita rakyat. Namun ketika siswa disuruh tampil ke depan 

kelas untuk menceritakan kembali cerita yang dibacanya, ternyata seluruh siswa tidak 

berani. Sebenarnya cerita itu ada dalam pikirannya, tetapi ketika mau menceritakan 

kembali kalimatnya tidak terucapkan. Hal ini disebabkan siswa kurang mendapat 

kesempatan bercerita secara memadai dan kurangnya latihan berbicara.

Dari kenyataan tersebut di atas membuktikan bahwa siswa belum mampu 

mengungkapkan kembali cerita yang dibacanya. Bila hal ini berlangsung terus tanpa 

adanya perbaikan, kompetensi yang diharapkan tidak akan tercapai.

Sehubungan dengan pentingnya pengajaran berbicara dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia, penulis tertarik untuk meneliti upaya meningkatkan kemampuan
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Penulis ingin mengetahuiberbicara dengan menggunakan Metode Story Telling.

dalam menceritakan kembali cerita yang telah dibaca dankemampuan siswa

dipahami.

Sebenarnya penelitian dengan Metode Story Telling sudah pemah dilakukan 

Sri Isngatun di kelas 2 SLTP Negeri 24 Palembang yang pertama kalioleh

dilakukan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sri 

Isngatun, yaitu sama-sama menggunakan Metode Story Telling. Perbedaannya adalah 

Sri Isngatun meneliti keefektifan Metode Story Telling pada SLTP Negeri 24 

Palembang. Penulis meneliti Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bagi 

Siswa Kelas V SD Negeri 2 Kenten.

Ditinjau dari segi pelaksanaannya Metode Story Telling ini dapat diterapkan 

pada siswa Sekolah Dasar karena Metode Story Telling merupakan suatu kegiatan 

dengan mambaca suatu cerita, kemudian menceritakan kembali, keterampilan 

berbicara siswa dapat ditingkatkan dengan Metode Story Telling.

Penulis memilih objek penelitian berdasarkan beberapa alasan sebagai

berikut:

1) Metode Story Telling ini dilandasi langkah-langkah yang efektif dan melibatkan 

empat keterampilan berbahasa yaitu membaca, menyimak, berbicara, dan

menulis.

3



2) Metode Story Telling dilaksanakan di kelas, siswa dapat menikmati, mengingat 

cerita yang dibacanya, berpikir kritis, melibatkan semua siswa,setiap siswa

dapat giliran berbicara dan guru dapat memberikan kesan moral pada siswa.

3) Metode Story Telling menitikberatkan pada latihan yang intensif.

Selanjutnya peneliti menetapkan SD Negeri 2 Kenten sebagai tempat 

penelitian karena SD Negeri 2 Kenten ini merupakan salah satu SD yang 

keberadaannya sudah cukup lama, sehingga sudah cukup dikenal masyarakat, 

khusunya oleh masyarakat di Kelurahan Kenten Kecamatan Talang Kelapa 

Kabupaten Banyuasin. Menurut informasi yang penulis peroleh di lapangan dan 

informasi Guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri 2 kenten, belum 

pernah dilakukan penelitian di SD tersebut dan kemampuan berbicara anak masih 

rendah. Hal ini membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian di sekolah 

tersebut.

men

2« Masalah

Masalah penelitian ini adalah :

“Apakah dengan diterapkannya Metode Story Telling kemampuan berbicara siswa 

kelas V SD Negeri 2 Kenten dapat meningkat ?”

3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan penerapan Metode 

Story Telling, kemampuan berbicara siswa SD Negeri 2 Kenten ini dapat meningkat

4



4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermamfaat bagi peneliti, guru bahasa Indonesia,

sekolah.

1) Memberikan konstribusi yang berguna bagi peningkatan dan pengembangan

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran berbicara..

2) Memberikan masukan kepada guru sebagai bahan pertimbangan di dalam

pembelajaran berbicara dengan menggunakan wacana cerita dan Metode Story 

Telling.
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KISAH SEPASANG SANDAL KULIT

Dahulu kala di daerah Lombok, hiduplah seorang raja. Baginda Raja memiliki 

sepasang sandal dari kulit kerbau. Sandal kanan berasal dari kulit kerbau jantan dan 

sandal kiri dari kulit kerbau betina.

Konon kedua sandal itu merupakan suami istri. Kedua sandal itu bsia 

bercakap-cakap, walaupun hanya bisa didengar oleh mereka berdua saja.

Sandal ini sangat disayang Raja. Kemana-mana selalu dipakainya. Lebih-lebih 

saat musim hujan, karena sandal tersebut kuat dan tahan air.

“Poqon!” panggil sandal jantan kepada istrinya, si sandal betina. “Jika kita 

selalu diintip tikus yang kelaparan, lama-kelamaan kita bsia jadi mangsanya. 

Bagaimana kalau ktia berdoa kepada Tuhan agar dijadikan tikus saja?”.

“ Kalau itu maumu, aku menurut saja !” sahut istrinya.

“Kalau kita jadi tikus, semua makanan sisa yang ada di dapur istana bisa kita

santap berdua,” tambah sandal j andal lagi. Sandal betina setuju dengan usui suaminya

itu.

Mereka pun berdoa dan terkabul. Berubahlan mereka menajdi dua ekor tikus 

besar, kedua tikus itu sangat disegani oleh tikus-tikus lainnya.

Tikus-tikus itu selalu berkejaran di atap istana sehingga Raja merasa 

terganggu. Beliau lalu mencari kucing untuk menangkap tikus-tikus itu.

Setelah lama menjadi sepasang anjing pemburu, mereka merasa lelah dan 

Mereka berdoa kembali agar dijadikan raja dan ratu. Tuhan mengabulkanbosan.
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